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PENGERTIAN INTEGRASI NASIONAL 

• Istilah Integrasi nasional dalam bahasa Inggrisnya adalah “national integration”.

"Integration" berarti kesempurnaan atau keseluruhan. Integrasi dapat diartikan

sebagai pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh atau bulat. “Nation” artinya

bangsa sebagai bentuk persekutuan dari orang-orang yang berbeda latar

belakangnya, berada dalam suatu wilayah dan di bawah satu kekuasaan politik.

• Menurut Ramlan Surbakti (2010) Proses penyatuan berbagai kelompok sosial

budaya dalam satu kesatuan wilayah dan dalam suatu identitas nasional.

• Kurana (2010) menyatakan integrasi nasional adalah kesadaran identitas bersama di

antara warga negara. Ini berarti bahwa meskipun kita memiliki kasta yang berbeda,

agama dan daerah, dan berbicara bahasa yang berbeda, kita mengakui kenyataan

bahwa kita semua adalah satu.



JENIS INTEGRASI 
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JENIS INTEGRASI

1. Integrasi bangsa menunjuk pada proses penyatuan berbagai kelompok 

budaya dan sosial dalam satu kesatuan wilayah dan dalam suatu 

pembentukan identitas nasional



JENIS INTEGRASI

2. Integrasi wilayah menunjuk pada masalah pembentukan wewenang

kekuasaan nasional pusat di atas unit-unit sosial yang lebih kecil yang

beranggotakan kelompok kelompok sosial budaya masyarakat tertentu



JENIS INTEGRASI

3. Integrasi elit massa menunjuk pada masalah penghubungan antara

pemerintah dengan yang diperintah. Mendekatkan perbedaan-perbedaan

mengenai aspirasi dan nilai pada kelompok elit dan massa.



JENIS INTEGRASI

4. Integrasi nilai menunjuk pada adanya konsensus terhadap nilai yang

minimum yang diperlukan dalam memelihara tertib sosial



JENIS INTEGRASI

5. Integrasi tingkah laku (perilaku integratif), menunjuk pada penciptaan

tingkah laku yang terintegrasi dan yang diterima demimencapai tujuan

bersama.



Menurut suroyo (2002), dalam realitas nasional integrasi nasional
dapat dilihat dari tiga aspek yakni aspek politik, ekonomi, dan
sosial budaya.

a. Integrasi Politik

Dalam tataran integrasi politik terdapat dimensi vertikal dan horizontal. Dimensi yang

bersifat vertikal menyangkut hubungan elit dan massa, baik antara elit politik dengan

massa pengikut, atau antara penguasa dan rakyat guna menjembatani celah

perbedaan dalam rangka pengembangan proses politik yang partisipatif. Dimensi

horizontal menyangkut hubungan yang berkaitan dengan masalah teritorial, antar

daerah, antar suku, umat beragama dan golongan masyarakat Indonesia.



b. Integrasi Ekonomi

Integrasi ekonomi berarti terjadinya saling ketergantungan antar daerah dalam upaya

memenuhi kebutuhan hidup rakyat. integrasi ekonomi adalah penghapusan

(pencabutan) hambatanhambatan antar daerah yang memungkinkan ketidaklancaran

hubungan antar keduanya, misal peraturan, norma dan prosedur dan pembuatan aturan

bersama yang mampu menciptakan keterpaduan di bidang ekonomi.



c. Integrasi sosial budaya

Integrasi ini merupakan proses penyesuaian unsur-unsur yang berbeda dalam

masyarakat sehingga menjadi satu kesatuan. Unsur-unsur yang berbeda tersebur

dapat meliputi ras, etnis, agama bahasa, kebiasaan, sistem nilai, dan lain sebagainya.

Integrasi sosial budaya juga berarti kesediaan bersatu bagi kelompok-kelompok sosial

budaya di masyarakat, misal suku, agama, dan ras.

Suku 

agama kelompok

golongan ras



PENTINGNYA INTEGRASI NASIONAL

• Dalam negara merdeka, faktor pemerintah yang berkeabsahan (legitimate)

merupakan hal penting bagi pembentukan negara-bangsa

• Tujuan negara hanya akan dapat dicapai apabila terdapat suatu pemerintah yang

mampu menggerakkan dan mengarahkan seluruh potensi masyarakat agar mau

bersatu dan bekerja bersama.

• Kemampuan tersebut tidak hanya dapat dijalankan melalui kewenangan

menggunakan kekuasaan fisik yang sah tetapi juga persetujuan dan dukungan

rakyatnya terhadap pemerintah itu. Jadi, diperlukan hubungan yang ideal antara

pemerintah dengan rakyatnya sesuai dengan sistem nilai dan politik yang

disepakati.



INTEGRASI VERSUS DISINTEGRASI

• Jika integrasi berarti penyatuan, keterpaduan antar elemen atau unsur yang ada di 

dalamnya, disintegrasi dapat diartikan ketidakpaduan, keterpecahan di antara unsur 

unsur yang ada.

• Jika integrasi terjadi konsensus maka disintegrasi dapat menimbulkan konflik atau 

perseturuan dan pertentangan

• Disintegrasi bangsa adalah memudarnya kesatupaduan antar golongan, dan 

kelompok yang ada dalam suatu bangsa yang bersangkutan.

• Disintegrasi memiliki banyak ragam, misalkan pertentangan fisik, perkelahian, 

tawuran, kerusuhan, revolusi, bahkan perang.



SUMBER HISTORIS, SOSIOLOGIS, POLITIK 
TENTANG INTEGRASI NASIONAL

1. Perkembangan sejarah integrasi di Indonesia

Menurut Suroyo (2002), sejarah Indonesia sudah mengalami pembangunan integrasi

sebelum bernegara Indonesia yang merdeka. ada tiga model integrasi dalam sejarah

perkembangan integrasi di Indonesia, yakni :

a) Model integrasi imperium Majapahit,

Struktur kemaharajaan berstruktur konsentris. Konsentris pertama yaitu wilayah inti

kerajaan (nagaragung): pulau Jawa dan Madura yang diperintah langsung oleh raja dan

saudarasaudaranya. Konsentris kedua adalah wilayah di luar Jawa (mancanegara dan

pasisiran) yang merupakan kerajaan-kerajaan otonom. Konsentris ketiga (tanah

sabrang) adalah negara-negara sahabat di mana Majapahit menjalin hubungan

diplomatik dan hubungan dagang, antara lain dengan Champa, Kamboja, Ayudyapura

(Thailand).



b) Model integrasi kolonial

• Disebut dengan integrasi atas wilayah Hindia Belanda baru sepenuhnya dicapai pada 

awal abad XX dengan wilayah yang terentang dari Sabang sampai Merauke.

• Integrasi model kolonial ini tidak mampu menyatukan segenap keragaman bangsa 

Indonesia tetapi hanya untuk maksud menciptakan kesetiaan tunggal pada penguasa 

kolonial.

c) Model integrasi nasional Indonesia.

• Merupakan proses berintegrasinya bangsa Indonesia sejak bernegara merdeka 

tahun 1945.

• Diawali dengan tumbuhnya kesadaran berbangsa khususnya pada diri orang-orang 

Indonesia yang mengalami proses pendidikan sebagai dampak dari politik etis 

pemerintah kolonial Belanda dengan mendirikan organisasi-organisasi pergerakan.



PENGEMBANGAN INTEGRASI DI INDONESIA

Faktor yang menentukan tingkat integrasi suatu negara adalah :

a. Adanya ancaman dari luar

Adanya ancaman dari luar dapat menciptakan integrasi masyarakat. Masyarakat akan 

bersatu, meskipun berbeda suku, agama dan ras ketika menghadapi musuh bersama. 

Contoh, ketika penjajah Belanda ingin kembali ke Indonesia, masyarakat Indonesia 

bersatu padu melawannya.

b. Gaya politik kepemimpinan

Gaya politik para pemimpin bangsa dapat menyatukan atau mengintegrasikan 

masyarakat bangsa tersebut. Pemimpin yang karismatik, dicintai rakyatnya dan 

memiliki jasa-jasa besar umumnya mampu menyatukan bangsanya yang sebelumya 

tercerai berai. Misal Nelson Mandela dari Afrika Selatan.



c. Kekuatan lembaga-lembaga politik

Lembaga politik, misalnya birokrasi, juga dapat menjadi sarana pemersatu masyarakat

bangsa. Birokrasi yang satu dan padu dapat menciptakan sistem pelayanan yang sama,

baik, dan diterima oleh masyarakat yang beragam.

d. Ideologi Nasional

Ideologi merupakan seperangkat nilai-nilai yang diterima dan disepakati. Jika suatu

masyarakat meskipun berbeda-beda tetapi menerima satu ideologi yang sama maka

memungkinkan masyarakat tersebut bersatu.

e. Kesempatan pembangunan ekonomi

Jika pembangunan ekonomi berhasil dan menciptakan keadilan, maka masyarakat

bangsa tersebut bisa menerima sebagai satu kesatuan. Namun jika ekonomi

menghasilkan ketidakadilan maka muncul kesenjangan atau ketimpangan.



DINAMIKA DAN TANTANGAN INTEGRASI NASIONAL

1. DINAMIKA INTEGRASI NASIONAL DI INDONESIA

a. Integrasi bangsa

Tanggal 15 Agustus 2005 melalui MoU (Memorandum of Understanding) di Vantaa, Helsinki, 

Finlandia, pemerintah Indonesia berhasil secara damai mengajak Gerakan Aceh Merdeka 

(GAM) untuk kembali bergabung dengan NKRI (sejak tahun 1975 – 2005).

b. Integrasi wilayah

Melalui Deklarasi Djuanda tanggal 13 Desember 1957, pemerintah Indonesia mengumumkan 

kedaulatan wilayah Indonesia yakni lebar laut teritorial seluas 12 mil diukur dari garis yang 

menghubungkan titik-titik ujung yang terluar pada pulau-pulau Negara Indonesia.



c. Integrasi nilai

Pengalaman mengembangkan Pancasila sebagai nilai integratif terus-menerus

dilakukan, misalnya, melalui kegiatan pendidikan Pancasila baik dengan mata kuliah di

perguruan tinggi dan mata pelajaran di sekolah.

d. Integrasi elit-massa

Dinamika integrasi elit–massa ditandai dengan seringnya pemimpin mendekati

rakyatnya melalui berbagai kegiatan. Misalnya kunjungan ke daerah, temu kader PKK,

dan kotak pos presiden.

e. Integrasi tingkah laku (perilaku integratif).

Mewujudkan perilaku integratif dilakukan dengan pembentukan lembaga-lembaga

politik dan pemerintahan termasuk birokrasi. Diawali dengan hasil sidang I PPKI

tanggal 18 Agustus 1945 yakni memilih Presiden dan Wakil Presiden. Sidang PPKI ke-2

tanggal 19 Agustus 1945 memutuskan pembentukan dua belas kementerian dan

delapan provinsi di Indonesia



2. TANTANGAN DALAM MEMBANGUN INTEGRASI

• Tantangan yang dihadapi datang dari dimensi horizontal dan vertikal.

• Dalam dimensi horizontal, tantangan yang ada berkenaan dengan pembelahan

horizontal yang berakar pada perbedaan suku, agama, ras, dan geografi.

• Dimensi vertikal, tantangan yang ada adalah berupa celah perbedaan antara elite

dan massa, di mana latar belakang pendidikan kekotaan menyebabkan kaum elite

berbeda dari massa yang cenderung berpandangan tradisional.

• Di era globalisasi, tantangan itu ditambah oleh adanya tarikan global di mana

keberadaan negara-bangsa sering dirasa terlalu sempit untuk mewadahi tuntutan

dan kecenderungan global, yaitu tarikan dari luar berupa globalisasi yang

cenderung mangabaikan batas-batas negarabangsa, dan tarikan dari dalam berupa

kecenderungan menguatnya ikatanikatan yang sempit seperti ikatan etnis, kesukuan,

atau kedaerahan.



ESENSI DAN URGENSI INTEGRASI NASIONAL

• Integrasi masyarakat merupakan kondisi yang sangat diperlukan bagi negara untuk

membangun kejayaan nasional demi mencapai tujuan yang diharapkan.

• Persamaan kepentingan, kebutuhan untuk bekerjasama, serta konsensus tentang nilai-

nilai tertentu dalam masyarakat, merupakan potensi yang mengintegrasikan.

• Perbedaan-perbedaan yang ada dalam masyarakat seperti perbedaan suku, perbedaan

agama, perbedaan budaya, dan perbedaan kepentingan menyimpan potensi konflik,

terlebih apabila perbedaan-perbedaan itu tidak dikelola dan disikapi dengan cara dan

sikap yang tepat.

• Kegagalan dalam mewujudkan integrasi masyarakat berarti kegagalan untuk

membangun kejayaan nasional, bahkan dapat mengancam kelangsungan hidup bangsa

dan negara yang bersangkutan.




